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ABSTRAK

Stasiun LRT Bumi Sriwijaya Palembang merupakan stasiun dengan frekuensi
penumpang tertinggi keempat. Sejak beroperasi pada Juli 2018, terdapat insiden
penumpang jatuh ditangga JPO stasiun. Observasi dilakukan untuk
mengidentifikasi potensi bahaya di area tangga JPO stasiun serta mengendalikan
risiko untuk peningkatan keselamatan dan keamanan penumpang. Tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi potensi bahaya yang terjadi di area
tangga JPO stasiun yang kemudian dilakukan pengendalian risiko terhadap potensi
bahaya tersebut. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan
penilaian risiko semi kuantitatif yang menggambarkan ukuran risiko yang terjadi.
Pengolahan data dan analisis yang dilakukan, yaitu Analisis Struktur Tangga,
Analisis Ergonomis, Analisis Penilaian Risiko, serta Analisis Usulan Pengendalian
Risiko dan Peningkatan Keselamatan Penumpang. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat dua tingkatan risiko di area tangga JPO 1 dan tangga JPO 2, yaitu
risiko tinggi dan risiko sedang. Untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan
penerapan pengendalian risiko dengan cara meletakkan tanda peringatan, rambu
— rambu, dan himbauan keselamatan di area tangga sebagai upaya untuk

peningkatan keselamatan dan keamanan penumpang.
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ABSTRACT

Bumi Sriwijaya Palembang LRT Station is the station with the fourth highest
passenger frequency. Since operating in July 2018, there have been incidents of
passengers falling on the stairs of the JPO station. Observations are carried out to
identify potential hazards in the JPO stair area of the station as well as control risks
for increased passenger safety and security. The purpose of this study Is to identify
potential hazards that occur in the JPO stair area of the station which is then carried
out risk control against these potential hazards. This research method uses a
qualitative approach and a semi-quantitative risk assessment that describes the
size of the risk that occurs. Data processing and analysis are carried out, namely
Ladder Structure Analysis, Ergonomic Analysis, Risk Assessment Analysis, and
Analysis of Risk Control and Passenger Safety Improvement Proposals. The results
of the studly show that there are two levels of risk in the JPO 1 and JPO 2 staircase
areas, namely high risk and medium risk. To overcome this problem, it is necessary
to implement risk control by placing warning signs, signs, and safety appeals in
the stair area as an effort to improve passenger safety and security.
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